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ABSTRACT

Salo' Karajae dance is a dance work which reveals about the life of the people in
the city of Pare-pare. Most of the people in the town of Pare-pare work as
fishermen, so the Salo' Karajae dance represents a form of gratitude for the life
and enjoyment that God has given.

The scientific thesis entitled The Creative Process of Ario Burnama in the Salo'
Karajae Dance in Pare-pare City, South Sulawesi will discuss two issues, namely
(1) How is Ario Burnama's creative process in composing the Salo' Karajae
Dance at Sanggar Melati, Pare-pare City, South Sulawesi ; and (2) What is the
form and structure of the choreography of the Salo' Karajae dance by
choreographer Ario Burnama? These two problems will be studied using Suzanne
K Langer's theory which concerns form, namely: motion, floor patterns, dress
make-up, and accessories. For the creative process, Alma M. Hawkins' theory is
used. While the method used is a qualitative interpretative method, with direct
observation of the object of the Salo' Karajae dance, through observation,
interviews and literature study.

The results of the research show that the process of creating the Salo' Karajae
Dance by Ario Burnama is through exploration, improvisation, and formation.
Meanwhile, the work form of the Salo' Karajae dance is a new Kerasi dance
presented in a group, with a structure consisting of three interrelated parts in
expressing joy. Work inspired by the life of the people of the city of Pare-pare.
Dance performance is the result of interpretation of observing objects in the
surrounding environment by presenting river, sea and fisherman elements in the
aspects of motion and performance elements.

Keywords: Creative, Salo' Karajae, Pare-pare city.

vi



ABSTRAK

Tari Salo” Karajae merupakan sebuah karya tari yang di dalamnya
mengungkapkan tentang kehidupan masyarakat di kota Pare-pare.
Sebagian besar masyarakat di kota Pare-pare bekerja sebagai nelayan,
sehingga tari Salo” Karajae secara representatif mencerminkan bentuk rasa
syukur atas kehidupan dan kenikmatan yang diberikan Tuhan.

Skripsi Karya Ilmiah yang berjudul Proses Kreatif Ario Burnama
Dalam Tari Salo” Karajae di Kota Pare-pare Sulawesi Selatan akan
membahas dua permasalahan yaitu (1) Bagaimana proses kreatif Ario
Burnama dalam menyusun Tari Salo” Karajae di Sanggar Melati Kota
Pare-pare, Sulawesi Selatan; dan (2) Bagaimana bentuk dan struktur
koreografi tari Salo’” Karajae karya koreografer Ario Burnama? Dua
permasalahan tersebut akan dikaji dengan menggunakan teori Suzanne K
Langer yang menyangkut tentang bentuk, yaitu: gerak, pola lantai, rias
busana, dan kelengkapannya. Untuk proses kreatif digunakan teori Alma
M. Hawkins. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
kualitatif interpretative, dengan pengamatan secara langsung pada objek
tari Salo” Karajae, melalui observasi, wawancara dan studi pustaka.

Hasil peneltian menunjukkan bahwa proses penciptaan Tari Salo’
Karajae karya Ario Burnama melalui ekplorasi, imrovisasi, dan
pembentukan, Sedangkan bentuk karya tari Salo” Karajae adalah tari
kerasi baru yang disajikan secara kelompok, dengan struktur terdiri dari
tiga bagian yang saling berkaitan dalam mengungkapkan kegembiraan.
Karya yang terinspirasi dari kehidupan masyarakat kota Pare-pare. Sajian
tari merupakan hasil interpretasi atas pengamatan objek di lingkungan
sekitar dengan menghadirkan unsur-unsur sungai, laut dan nelayan pada
aspek gerak dam elemen pertunjukan.

Kata kunci : Kreatif, Salo” Karajae, Kota Pare-pare.
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